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12 Juni 1808
Penyerbuan ke Alas Neraka! (bagian 5)

Ada dua ciri khas Maharani Mirahjati jika sedang murka.

Pertama, Maharani akan berteriak setinggi langit, memarahi semua patihnya dan menembakkan sinar matanya yang tajam bagai pedang dewata itu ke setiap jantung bawahannya. Semua orang akan diam tertunduk, merasakan kuping mereka berdenging-denging terterpa kemarahan Maharani. Kata-katanya tak pernah tak senonoh, melainkan penuh dengan sindiran tajam yang bisa membuat orang meringis.

Kedua, Maharani yang cantik jelita itu akan terdiam seribu basa dengan wajah keruh yang tak mampu menghapus sinar indah di kedua matanya. Ia akan masuk ke kamar tidurnya yang luas itu dan duduk di depan altar berlapis emas tempat ia biasa sembahyang. Di sana ia akan menghabiskan dua sampai tiga jam untuk bersemadi, mengumpulkan semua kesaktian dan memanggil semua sekutu bathinnya. Ia konon memiliki tujuh cermin-jiwa, yakni tujuh roh yang menyerupai dirinya dan punya tujuh kekuatan sakti yang berbeda. Kalau Maharani sedang murka, roh-roh sakti itu bisa mengamuk ke arah sasaran kemarahan. Salah satu saja dari roh itu, yakni Sang Apiapi, bisa memusnahkan sebuah desa lewat kebakaran yang muncul tiba-tiba. Satu roh yang lain, Sang Kulinakulini bisa membuat satu peleton prajurit tiba-tiba gila. Bagaimana kalau ketujuh roh itu mengamuk? Entahlah, itu belum pernah terjadi!

Pagi tadi, ketika Patih Paranghitam menghadap untuk melaporkan penyerbuan pasukan asing, Maharani langsung menunjukkan tabiat pertamanya. Patih Paranghitam sampai meringis dan mengkerut mendengar maki-makian junjungannya. Lelaki setengah baya itu diam saja, bersimpuh dan menunduk menerima kata-kata Maharani yang pedas bagai sebakul sambal itu.

"Seperti anak kemarin sore saja layaknya perlakuanmu!"

"Seluruh pasukan dikerahkan ke Timur??? Di mana otak mu?!"

"Sejak kapan kau berani mengambil keputusan tanpa sepengetahuanku?! Dan keputusan goblok itu sangat gegabah!!"

"Pasukan itu kulatih sendiri dengan kesaktianku, kamu membuat mereka jadi tak berguna di saat seperti ini. Memalukan!!"

"Percuma kau kuberi gelar Paranghitam!! Mungkin sebaliknya kuberi kau gelar Parangtumpul!"

"Sudah berkali-kali aku katakan: jangan gunakan seluruh kekuatan militer untuk menggempur musuh!! Itu pelajaran kelas satu di akademi militer!!"

Seperti angin badai saja layaknya kemarahan Maharani, dan Paranghitam seperti pohon kering yang terhuyung-huyung dibuatnya. Tetapi pohon itu tetap tegak, karena tak percuma ia menjadi Panglima Militer Tertinggi Kerajaan Mirahjati. Ia sudah biasa menerima caci-maki junjungannya yang jelita ini. Ia tak pernah menyesal menjadi panglima, karena ia juga tahu betapa sayangnya Maharani kepada dirinya. Ia tahu bahwa dirinya adalah salah satu anak buah kesayangan Maharani, dan mungkin satu-satunya patih di sejarah kerajaan ini yang pernah menerima belaian mesra Sang Junjungan yang sangat dihormati itu.

Paranghitam diam saja, menunduk memandangi permadani Negeri Turki yang dulu dihadiahkan oleh salah satu pedagang Gujarat.

Maharani menghabiskan tak kurang dari 15 menit untuk marah-marah. Sudah dua gelas minuman ia habiskan, dan mukanya yang cantik itu kini agak berpeluh.

Paranghitam memberi tanda ke seorang dayang-dayang, yang dengan cekatan mengambil saputangan sutra untuk menghapus keringat Maharani. Lalu dayang-dayang itu memberikannya ke Paranghitam yang dengan tenang bangkit dari bersimpuhnya, menyerahkan saputangan ke Maharani dengan hormat.

"Aku kecewa sekali kepadamu Paranghitam!" sergah Maharani sambil menerima saputangan dan melap pipinya yang merona merah, "Kau benar-benar membuat kesalahan yang sangat mendasar!"

Paranghitam diam saja. Ia sudah tahu bahwa kalimat terakhir itu adalah ujung dari kemarahan Maharani.

"Sekarang apa rencanamu?" ujar Maharani, suaranya tak lagi melengking walau masih getas.

Paranghitam berdehem sebelum menjawab, "Ampun Duli Tuanku, ... hamba mohon petunjuk!"

"Seberapa dekat pasukan musuh?" tanya Maharani sambil meletakkan saputangan di baki yang disodorkan seorang dayang-dayang.

"Mereka sudah menghancurkan tembok pertahanan lapis pertama, dan kini sedang berusaha menerobos tembok kedua," ucap Paranghitam hati-hati.

"Berapa kekuatan kita?" tanya Maharani sambil menyandarkan tubuhnya yang hanya tersaput piyama sutra berwarna kuning kemerahan itu ke sandaran singasana.

Paranghitam menjelaskan secara rinci kondisi pasukan Mirahjati. Tidak ada yang luput dari laporannya, semuanya digambarkan lengkap dengan peta posisi masing-masing unit pertahanan maupun unit-unit pasukan khusus di luar kota. Maharani mendengarkan dengan seksama, sambil mengipasi tubuhnya dengan sebuah kipas cendana mungil hadiah dari seorang saudagar Tanah Jawi. Wanita sakti ini terkenal cerdas dan sangat terlatih dalam strategi militer. Konon itu adalah didikan langsung Ayahndanya, Baginda Muliajati yang membangun kerajaan ini dari sebuah desa kecil di pesisir menjadi salah satu kekuatan besar di rimba Kalimantan.

Setelah mendengar penuturan Paranghitam, wanita pemimpin itu memberikan perintah-perintah singkat. Seorang penulis kerajaan tampak sibuk menyalin perintah itu ke sebuah gulungan kertas kuning kecoklatan. Tidak boleh ada yang membantah atau mengubah perintah itu; bahkan satu kata saja tak boleh diganti. Semuanya harus persis sebagaimana yang diucapkan Maharani.

Lalu Paranghitam membawa perintah itu ke jajaran pimpinan pasukan yang ada di bawah komandonya. Hanya Paranghitam yang boleh membuat interpretasi atas perintah-perintah itu, dan hanya memang jika diperlukan interpretasi. Selebihnya, perintah itu akan dijalankan sebagaimana adanya.

Misalnya, perintah untuk mengungsikan penduduk ke bukit di sebelah utara. Mengapa tidak bukit di selatan yang lebih tinggi dan terlindung? Paranghitam tadinya ingin membantah, tetapi ia lalu sadar bahwa bukit di selatan itu justru terbuka untuk serangan dari musuh yang ingin menyelinap masuk setelah armada Inggris selesai menggempur pesisir sungai!

Misalnya lagi, perintah untuk membiarkan pasukan penyerbu masuk sampai gerbang kota. Tadinya Paranghitam hendak membantah, menyatakan betapa besar risiko memancing pasukan musuh sangat dekat dengan pusat kerajaan. Tetapi panglima itu tak berani membantah, ketika ia kemudian tahu bahwa Maharani bermaksud menghadapi pasukan musuh sendirian di altar semadinya!

Hanya satu perintah yang ia terjemahkan dengan pengetahuannya sendiri, yakni perintah untuk menyiapkan pasukan elit menjaga bukit-bukit di punggung kerajaan Mirahjati. Paranghitam segera membagi pasukan elit itu ke dalam empat unit masing-masing beranggotakan 25 prajurit, kecuali unit yang menjaga bukit selatan. Unit khusus ini ia lengkapi dengan 15 pasukan cadangan dan 4 anggota pasukan khusus yang bisa bergelantungan di pohon-pohon tinggi.

Dengan restu Maharani, panglima yang gagah itu kini merasa jauh lebih siap dalam menghadapi musuh!

*****

Sementara itu, di jajaran armada Inggris terjadi kekacauan.

"Seluruh kapal pengangkut pasukan tidak berfungsi, Sir!" kata juru sinyal memberi laporan kepada Letnan Torry yang tampak kusut masai dan letih.

Sejak tadi, Torry mengambil keputusan atas nama Hemming yang entah di mana. Ia merasakan kepanikan menjalari armada Inggris karena banyak kejadian aneh yang membuat bulu kuduk berdiri. Salah satu destroyer melaporkan di tengah kesibukan pendaratan pasukan, bahwa geladak atasnya dipenuhi lendir busuk yang menjijikkan. Entah dari mana datangnya cairan bau itu, tahu-tahu sudah memenuhi geladak!

Seluruh kapal pengangkut pasukan sudah kosong, tetapi juga sekaligus tidak bisa bergerak karena kemudinya terbebat oleh puluhan ribu belut. Lambung kapal-kapal itu juga sudah bocor di sana sini. Bukan itu saja, seorang jurumudi di salah satu kapal itu tiba-tiba menjerit ketakutan meninggalkan posnya. Sebab, kemudi kapal dikerubungi oleh kalajengking yang datang dalam jumlah ratusan!

Torry menggeram penuh keputus-asaan. Ia memaki-maki Hemming secara terbuka, tidak peduli terhadap kemungkinan dilaporkan ke Admiral di Singapura. Ia menghujat pimpinannya yang menghilang di tengah pertempuran; menyumpah-serapahi Hemming yang ia katakan pengecut tak berotak itu.

Tetapi di manakah sebenarnya Hemming dan Li-Li?

******

Batarimurka mengenakan kembali pakaiannya dengan gerakan perlahan. Air mukanya dipenuhi sinar kepuasan yang terpancar selayaknya seorang wanita yang baru saja mereguk nikmat badani. Sinar matanya penuh senyum walau juga ada sedikit keletihan tersirat di sana.

Kalau dalam keadaan seperti ini, Batarimurka tampil sangat menarik. Tubuhnya yang padat dan mulus itu tampak bagai bersinar mengundang birahi pria, seperti lentera mengundang serangga. Dadanya yang membusung besar itu tampil mempesona bagai landmark yang pertama-tama menyita setiap pandangan orang. Pinggulnya penuh-berisi, bergerak memikat seperti mengajak menari. Bukit-bukit belakangnya tampak kenyal dan menggemaskan, apalagi kalau ia melangkah gemulai.

Saat ini, tubuhnya belum sepenuhnya tertutup pakaian. Peluh tipis menyelimuti kedua payudaranya yang mulus. Rambut halus tipis di atas kewanitaannya sesekali mengintip kalau ia bergerak. Bibirnya menyungging senyum, menyembunyikan taring panjangnya.

Ia bangkit dari pelaminannya yang luas .... cukup luas untuk dua tubuh lainnya yang tergolek tanpa sehelai benang pun.

Li-Li menggeletak dengan kaki agak terentang. Wanita putih mulus jelita itu tampak tertidur dengan damai, juga dengan sedikit keletihan terbayang di wajahnya. Dadanya turun naik dengan teratur, juga dipenuhi selaput keringat tipis bagai lapisan sutra bening. Kewanitaannya terpampang bebas, di sana-sini basah baik oleh keringat maupun cairan-cairan cinta.

Hemming tertidur tertelungkup. Tubuhnya yang atletis tak tertutup sehelai benangpun, dan seperti halnya Li-Li juga tersaput keringat tipis; membiaskan warna emas karena bulu-bulu pirang di sekujur tubuhnya. Nafasnya teratur, selayaknya seseorang yang tertidur setelah bekerja keras sepanjang hari.

Batarimurka tersenyum memandang kedua mahluk di ranjangnya.

Sepanjang pagi tadi, ketika perang tengah berkecamuk dengan hebat, mereka justru bercinta dengan tak kenal lelah. Mereka bertiga, di bawah kendali batin wanita sakti ini, mereguk berkali-kali puncak kenikmatan pada saat meriam-meriam armada Inggris memuntahkan peluru-pelurunya.

Batarimurka menciptakan hayal erotik di kedua taklukannya, membuat keduanya bagai kesetanan menyebadani satu sama lain, dan juga menyebadani dirinya sendiri. Ia merangsang Hemming sedemikian rupa, sehingga pria perkasa itu mampu menyetubuhinya berkali-kali. Ia merangsang Li-Li sehingga wanita itu tak ragu-ragu membantu Hemming, memberikan kenikmatan-kenikmatan ekstra dengan lidahnya. Betarimurka berkali-kali berteriak menikmati orgasme yang sangat intens manakala pasangan itu mendera tubuhnya dari depan, belakang, atas, bawah, kiri, maupun kanan.

Pada suatu adegan, Batarimurka membuat Li-Li menjilati lembah kewanitaannya bersamaan dengan hujaman-hujaman kejantanan Hemming. Pada adegan lain, wanita sakti itu mengerang-mendesis karena kedua pasangan itu menggunakan lidahnya di bawah sana. Pada adegan lainnya lagi, kapten perkasa itu membenam-benamkan batang tegarnya di belakang, sementara Li-Li menyedot-menjilat di depan sambil menelusup-nelusupkan jemarinya yang halus.

Setelah berkali-kali mencapai klimaks, Batarimurka membiarkan kedua tawanannya saling memuaskan. Sambil beristirahat, wanita setengah baya itu menikmati tontonan badani di depannya, menyaksikan betapa kegairahan pasangan itu bisa menjadi aprodisiak pula baginya. Sehingga sesaat setelah pasangan itu mencapai puncak birahi mereka, Batarimurka meminta keduanya melayaninya lagi.

Betapa beruntungnya ia mendapat tugas semacam ini dari Paranghitam!

Tetapi tentu saja Paranghitam juga harus berterimakasih kepada Batarimurka. Sebab, wanita sakti itu mampu membawa kapten Hemming keluar dari kamarnya, turun dengan sekoci tanpa sepengetahuan orang lain, dan diam-diam berlayar ke tepian.

Kini, Hemming dan Li-Li tergeletak lunglai, setengah sadar setengah pingsan, di ranjang besar di kamar Batarimurka. Kalaupun keduanya terbangun, tak mungkin mereka bisa pergi jauh, karena kamar wanita sakti itu terletak di atas puncak pohon raksasa setinggi 25 meter lebih. Kalaupun mereka bisa memanjat turun pohon besar itu, tak mungkin mereka bisa menghindar dari teror mental seratus hantu yang menjaganya!

Hemming dan Li-Li adalah tawanan resmi kerajaan Mirahjati.

******

Armada Inggris itu sendiri akhirnya musnah.

Setelah tak bisa berkutik karena rusak di sana-sini, kapal-kapal armada itu menjadi sasaran empuk dari ratusan buaya raksasa yang muncul menghantam dengan ekor-ekor mereka. Pasukan dan pelaut yang mencoba mengungsi dengan sekoci, menjadi sasaran empuk pemanah-pemanah yang bersembunyi di atas pohon di pesisir sungai. Kalau mereka mencoba ke tengah sungai, buaya-buaya buas sudah menunggu.

Letnan Torry berhasil melarikan diri bersama dua perwira kapalnya dan sekitar selusin prajurit yang belum sempat mendarat. Mereka beruntung mendapat sekoci yang cukup kuat menahan serangan buaya. Lagipula, saat itu tiba-tiba turun hujan yang sangat deras, sehingga mereka bisa menyelinap di antara tirai hujan menghindari panah-panah musuh.

Walau begitu, hanya Torry dan seorang perwira yang tiba dalam keadaan hidup di Singapura. Penumpang lainnya terserang demam aneh yang membuat mereka kejang lalu tewas dalam perjalanan.

Letnan Torry membuat laporan resmi tentang pertempuran mengerikan itu, lalu ia sendiri terkena penyakit malaria dan meninggal seminggu setelah tiba di Singapura. Kapten Hemming dan yang lainnya dinyatakan missing in action, hilang dalam tugas.


(bersambung)
